
E-ISSN: 2830-5574, P-ISSN: 2830-0289 @ 2022 Journal of Culture Accounting and Auditing 

 

Pemetaan Penelitian Earnings Management Melalui Analisis 

Bibliometrik 

 Meisa Antrisa 1, Nadya Kumalasary2, Millyana Nurwahini3, Novita Margaretta Mesi   

      Siahaan4, Tiwi Anestasia Vidi5 

  

1Universitas Bina Sarana Informatika, Jl. Abdul Rahman Saleh No.18, Bangka Belitung Laut, Kec. Pontianak 

Tenggara, Kota Pontianak, Kalimantan Barat 78124 

 

ABSTRACT 

 
 
This study aims to map the intellectual landscape of earnings management (EM) research from 2021 
to 2026 through bibliometric analysis. Data were collected from Google Scholar using Harzing's 
Publish or Perish (PoP) with the keyword "earning management," yielding 100 final articles after 
selection based on inclusion and exclusion criteria. The data were analyzed using VOSviewer through 
text mining on titles and abstracts with binary counting method. Results reveal six thematic clusters: 
(1) audit quality, audit committee, and leverage; (2) governance, financial performance, and pandemic 
impact; (3) EM practices and behaviors; (4) financial reporting, CSR disclosure, and IFRS; (5) 
ownership structure and empirical evidence; and (6) accrual-based EM perspectives. The most central 
nodes are "practice" and "governance," indicating their dominance in the EM research landscape. 
These findings contribute a comprehensive and updated knowledge map of EM research and identify 
gaps for future investigation. 
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__________________________________________________________________________________ 

1. Pengantar 

Earnings management (EM) telah menjadi salah satu topik paling sentral dalam literatur 
akuntansi dan keuangan selama beberapa dekade terakhir. EM merupakan salah satu topik yang 
paling menantang, diperdebatkan, dan kontroversial dalam bidang keuangan dan manajemen 
keuangan (Kliestik et al., 2021), mengingat praktik ini berpotensi mengikis kepercayaan publik 
terhadap integritas pelaporan keuangan. Di negara-negara berkembang, di mana lanskap 
legislatif dan ekonomi dapat berbeda secara signifikan dari negara maju, accrual-based 
earnings management (AEM) sangat bermasalah bagi pengungkapan keuangan dan 
kepercayaan investor (Mlawu et al., 2025). Kekhawatiran ini semakin menguat pasca berbagai  
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skandal akuntansi global, reformasi Sarbanes-Oxley Act (SOX), dan adopsi International 
Financial Reporting Standards (IFRS), yang masing-masing telah membentuk ulang arah 
penelitian EM secara signifikan. Penelitian EM sebelum era SOX lebih menekankan 
pengembangan model penampang-lintang untuk mendeteksi proksi akrual, sedangkan pasca 
SOX terjadi pergeseran ke diskresi manajerial berbasis transaksi riil, dan di era modern fokus 
penelitian EM beralih ke aspek etis seperti kepatuhan CSR dan kerangka ESG (Abraham & 
Kumar, 2025). Dengan demikian, urgensi untuk memetakan perkembangan intelektual 
penelitian EM secara sistematis menjadi semakin relevan bagi akademisi maupun regulator. 

Volume literatur EM yang terus tumbuh secara eksponensial menuntut adanya upaya 
sistematisasi pengetahuan yang lebih terstruktur dan komprehensif. Pertumbuhan riset EM 
yang luar biasa tercermin dari fakta bahwa 54% dari seluruh publikasi muncul dalam rentang 
2016–2021 saja, dengan puncaknya mencapai 226 makalah pada tahun 2021 (Judijanto & Ali, 
2025). Namun demikian, pertumbuhan yang masif ini justru menimbulkan tantangan baru bagi 
para peneliti dalam menavigasi ribuan artikel yang tersebar secara efisien dan metodologis. Di 
sinilah analisis bibliometrik hadir sebagai solusi metodologis yang semakin diakui. Analisis 
bibliometrik memungkinkan investigasi terhadap tren publikasi, domain penelitian utama, dan 
kontribusi seminal dalam suatu bidang, dengan tujuan mengidentifikasi pola yang berlaku dan 
kesenjangan dalam literatur ilmiah; negara-negara dengan kontribusi paling aktif dalam 
penelitian ini mencakup Amerika Serikat, Tiongkok, Malaysia, dan Korea Selatan (Ahmad et 
al., 2023). Dengan memanfaatkan piranti seperti VOSviewer melalui Harzing's Publish or 
Perish (PoP), studi bibliometrik mampu menghasilkan peta pengetahuan yang secara visual 
menggambarkan kluster tematik, jaringan kolaborasi, dan evolusi intelektual suatu bidang 
secara objektif dan terukur. 

Meski beberapa studi bibliometrik tentang EM telah dipublikasikan, masing-masing 
memiliki keterbatasan yang signifikan dalam hal cakupan basis data, rentang waktu, dan 
kedalaman analisis tematik. Studi-studi terdahulu umumnya terbatas pada satu basis data 
tunggal dan belum mampu menganalisis tema EM secara global; selain itu, aspek real earnings 
management masih merupakan celah penelitian yang terbuka lebar sebagai peluang riset masa 
depan (Ahmad et al., 2023). Kesenjangan ini menjadi dasar utama penelitian ini yang 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut: (1) Bagaimana trajektori 
pertumbuhan dan tren publikasi penelitian EM periode 2021–2026? (2) Siapa saja penulis, 
institusi, dan negara yang paling berpengaruh? (3) Apa saja kluster tematik utama dan 
bagaimana evolusinya dari waktu ke waktu? dan (4) Apa celah penelitian dan arah riset masa 
depan yang paling relevan? Bertolak dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menyajikan pemetaan bibliometrik yang komprehensif dan mutakhir terhadap 
penelitian EM menggunakan VOSviewer berbasis data Google Scholar. 

Penelitian ini memberikan kontribusi orisinal dalam beberapa dimensi sekaligus. 
Pertama, dari sisi metodologis, studi ini mengintegrasikan analisis kinerja bibliometrik dengan 
pemetaan saintifik secara simultan menggunakan Harzing's Publish or Perish dan VOSviewer. 
Kedua, dari sisi cakupan, penelitian ini memetakan penelitian EM dengan mencakup publikasi 
periode 2021–2026, sehingga mampu mengidentifikasi tema-tema emergent terkini seperti 
ESG, gender diversity, dan dimensi EM di negara berkembang. Ketiga, dari sisi praktis, temuan 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan berbasis bukti bagi peneliti pemula dalam 
menavigasi dan menempatkan kontribusi riset mereka secara tepat dalam peta pengetahuan 
global (Chemmaa & Ibrahimi, 2025). 

2. Literature Review  

Kajian literatur dalam penelitian ini diorganisasikan ke dalam tiga sub-tema utama yang saling 
berkaitan: konsep dan tipologi earnings management, landasan teori yang menopang penelitian 
EM, serta perkembangan analisis bibliometrik sebagai pendekatan metodologis dalam ilmu 
akuntansi dan keuangan. 

Earnings management (EM) secara konseptual merujuk pada penggunaan pertimbangan 
(judgment) manajerial dalam proses pelaporan keuangan untuk mengubah laporan keuangan, 
baik dengan tujuan menyesatkan pemangku kepentingan mengenai kinerja ekonomi 
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perusahaan yang sesungguhnya, maupun untuk memengaruhi hasil kontraktual yang 
bergantung pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan. EM terus menarik perhatian 
akademisi dan praktisi sebagai perhatian ekonomi dan sosial yang signifikan di seluruh dunia, 
dengan pertumbuhan yang luar biasa ditandai oleh publikasi sebanyak 162 artikel di tahun 2020 
saja, nilai R² sebesar 0,9187 yang mencerminkan tren kenaikan tahunan yang sangat kuat 
(Mlawu et al., 2025). 

Accrual-based earnings management (AEM) merupakan bentuk EM yang paling banyak 
diteliti, yakni manipulasi laba melalui pemilihan kebijakan akrual diskresioner yang masih 
berada dalam batas-batas standar akuntansi yang berlaku. AEM sangat bermasalah bagi 
pengungkapan keuangan dan kepercayaan investor di negara-negara berkembang, di mana 
motivator signifikan mencakup tekanan profitabilitas, leverage tinggi, struktur tata kelola 
perusahaan yang lemah, serta beragamnya struktur kepemilikan seperti kepemilikan keluarga, 
institusional, dan pemerintah (Ahmad et al., 2023). Deteksi AEM umumnya dilakukan melalui 
model akrual diskresioner, di mana model Jones (1991), Modified Jones, dan model Kothari 
menjadi yang paling dominan digunakan dalam literatur; meski demikian, sejumlah studi 
mendorong penggunaan pengukuran alternatif untuk meningkatkan akurasi deteksi. 
 Berbeda dengan AEM, real earnings management (REM) dilakukan melalui manipulasi 
aktivitas operasional riil perusahaan seperti pengurangan pengeluaran R&D, manipulasi 
produksi, dan pemotongan biaya diskresioner yang secara langsung memengaruhi arus kas. 
Penelitian EM telah mendominasi lanskap riset akuntansi selama sekitar tiga dekade; para 
peneliti awalnya menginvestigasi determinan AEM, namun perhatian beralih ke REM seiring 
meningkatnya regulasi pasca-SOX yang memperketat ruang gerak manipulasi berbasis akrual 
(Habib et al., 2022). Dalam konteks bibliometrik, studi terkini menyerukan arah penelitian 
masa depan EM pada topik real earnings management, gender diversity, family firms, leverage, 
serta dimensi berbeda dari EM di pasar berkembang (Bui, 2024). Penelitian EM berpijak pada 
beberapa kerangka teoretis utama yang saling melengkapi dan membentuk berbagai schools of 
thought dalam literatur. 
 Teori keagenan merupakan fondasi teoretis paling dominan dalam literatur EM. Konflik 
kepentingan antara prinsipal (pemegang saham) dan agen (manajer) mendorong manajer untuk 
memanipulasi laba demi kepentingan pribadi, memenuhi target bonus, atau mempertahankan 
posisi mereka. Di era modern, penelitian EM berfokus pada aspek etis seperti kepatuhan CSR 
dan kerangka ESG; perusahaan yang mengelola laba melalui transaksi riil terbukti memiliki 
kinerja ESG dan nilai perusahaan yang lebih rendah (Abraham & Kumar, 2025). Selain teori 
keagenan, perspektif stakeholder theory turut digunakan untuk menjelaskan bagaimana 
tekanan dari berbagai pemangku kepentingan termasuk regulator, investor, dan masyarakat 
sipil  memengaruhi intensitas dan arah praktik EM. 
         Mekanisme tata kelola perusahaan (corporate governance) terbukti secara konsisten 
berperan sebagai pembatas utama praktik EM. Analisis bibliometrik terhadap 414 publikasi 
Scopus (2002–2024) menunjukkan pertumbuhan substansial dengan 56% publikasi muncul 
dalam enam tahun terakhir saja, dan temuan menunjukkan bahwa istilah corporate governance, 
board characteristics, audit quality, dan accounting fraud secara konsisten berasosiasi kuat 
dengan literatur EM (Chemmaa & Ibrahimi, 2025). Dimensi ESG kini hadir sebagai frontier 
tematik baru, di mana kajian terkini mengidentifikasi empat kluster utama dalam hubungan 
ESG-EM: ESG dan EM di negara maju, faktor institusional, ESG dan EM di negara 
berkembang, serta integrasi ESG dalam praktik korporat. 
 Analisis bibliometrik telah berkembang menjadi alat metodologis yang diakui luas dalam 
mensistematisasi dan memetakan perkembangan ilmu pengetahuan secara kuantitatif. 
VOSviewer, yang dikembangkan oleh van Eck dan Waltman dari Leiden University, 
mengeksplorasi hubungan co-authorship, co-occurrence, sitasi, bibliographic coupling, dan 
co-citation dalam tiga representasi visualisasi: jaringan (network), overlay, dan visualisasi 
densitas (Van Eck & Waltman, 2023). Beberapa studi bibliometrik EM terdahulu terbatas pada 
basis data Web of Science atau Scopus secara terpisah; oleh karena itu, studi yang 
memanfaatkan Google Scholar melalui Harzing's Publish or Perish memberikan cakupan 
literatur yang lebih luas dan inklusif, termasuk publikasi dari jurnal-jurnal negara berkembang 
yang seringkali tidak terindeks di basis data berbayar (Fitria et al., 2022) 
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3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis bibliometrik (bibliometric analysis) yang 
bersifat kuantitatif dan sistematis untuk memetakan struktur intelektual serta perkembangan 
penelitian earnings management (EM) periode 2021–2026. Analisis bibliometrik dipilih karena 
kemampuannya dalam menangani volume literatur yang besar secara objektif, terukur, dan 
dapat direplikasi. Penelitian ini mengintegrasikan dua piranti utama secara komplementer, 
yakni Harzing's Publish or Perish (PoP) sebagai alat pengambilan dan pengelolaan data 
bibliografis dari Google Scholar, serta VOSviewer sebagai alat visualisasi dan analisis jaringan 
bibliometrik (Fitria et al., 2022; Eck & Waltman, 2023). 

Sumber data utama penelitian ini adalah Google Scholar, yang diakses melalui 
perangkat lunak Harzing's Publish or Perish (PoP). Publish or Perish merupakan perangkat 
lunak yang mengambil dan menganalisis sitasi akademik dengan menggunakan Google 
Scholar untuk memperoleh data sitasi mentah, kemudian menganalisis dan menyajikan 
berbagai metrik bibliometrik (Harzing, 2022). Proses pengambilan data dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: (1) membuka aplikasi PoP dan memilih menu Google 
Scholar Search; (2) memasukkan kata kunci pencarian "earning management" pada kolom 
pencarian dengan rentang tahun 2021–2026; (3) menyaring artikel berdasarkan kriteria inklusi 
yang telah ditetapkan; dan (4) menyimpan hasil pencarian dalam format RIS (Reference 
Information System). Dari proses pencarian dan seleksi tersebut, diperoleh 100 artikel sebagai 
sampel final yang digunakan dalam analisis bibliometrik penelitian ini. 

Seleksi 100 artikel dilakukan secara sistematis berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 
yang telah ditetapkan sebelum proses pengambilan data. Profil sampel dan kriteria seleksi yang 
diterapkan dalam penelitian ini disajikan secara lengkap pada Tabel 1 berikut (Donthu et al., 
2021; Page et al., 2021).  

Tabel 1. Kriteria Seleksi dan Profil Sampel Penelitian 

Dimensi Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Sumber Data 
Google Scholar (via Harzing's Publish 
or Perish) 

Basis data berbayar tertutup 

Jenis Dokumen 
Artikel jurnal ilmiah (research article 
& review article) 

Conference paper, buku, bab buku, 
tesis, laporan, artikel tanpa abstrak 

Bahasa Bahasa Inggris Selain bahasa Inggris 

Topik 
Mengandung kata kunci EM pada 
judul dan/atau abstrak 

Tidak relevan topik EM setelah 
skrining 

Rentang Tahun 2021 – 2026 Sebelum tahun 2021 

Kelengkapan 
Metadata 

Judul, penulis, tahun, jurnal, abstrak 
tersedia lengkap 

Metadata tidak lengkap 

Format Ekspor RIS (Reference Information System) Format tidak kompatibel VOSviewer 

Status Publikasi Artikel telah diterbitkan (published) Preprint, artikel in press tanpa DOI 

Total Sampel Final 100 Artikel – 

Sumber: Diadaptasi dari Fitria et al., (2022); Eck & Waltman, (2023) 

Setelah 100 artikel dalam format RIS berhasil diperoleh dari PoP, file tersebut diimpor 
ke dalam VOSviewer untuk dilakukan analisis bibliometrik. VOSviewer mendukung format 
RIS sebagai salah satu format file manajer referensi; data teks diperoleh dari judul (title) dan 
abstrak (abstract) dokumen, yang kemudian digunakan untuk membangun dan 
memvisualisasikan jaringan ko-kemunculan kata kunci (keyword co-occurrence network) 
melalui fungsi text mining yang tersedia dalam VOSviewer (Eck & Waltman, 2023). Analisis 
dalam penelitian ini menggunakan metode binary counting, di mana setiap pasangan istilah 
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yang muncul bersama dalam satu dokumen dihitung hanya sekali (nilai 1) terlepas dari 
frekuensi kemunculannya, sehingga setiap dokumen mendapat bobot yang setara dalam 
jaringan analisis. Secara keseluruhan, analisis bibliometrik dalam penelitian ini menghasilkan 
tiga bentuk visualisasi utama melalui VOSviewer: (1) Network Visualization menampilkan 
jaringan hubungan antar-kluster kata kunci; (2) Overlay Visualization menunjukkan 
perkembangan temporal kemunculan tema penelitian dari 2021 hingga 2026; 
dan (3) Density Visualization menggambarkan tingkat kepentingan atau frekuensi 

kemunculan setiap kata kunci dalam keseluruhan korpus. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Metodologi Penelitian Bibliometrik Earnings Management (2021–2026) 

Sumber: Diadaptasi dari (Fitria et al., 2022; Eck & Waltman, 2023) 

4. Hasil 

Hasil pencarian menggunakan Harzing's Publish or Perish (PoP) dengan kata kunci "earning 
management" pada basis data Google Scholar dengan rentang tahun 2021–2026 menghasilkan 
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200 artikel, yang setelah melalui proses seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 
diperoleh 100 artikel sebagai sampel final untuk dianalisis secara bibliometrik. Berdasarkan 
data publikasi yang teridentifikasi, artikel-artikel tersebut tersebar di berbagai jurnal 
internasional bereputasi seperti Accounting & Finance, Accounting Research Journal, Asian 
Journal of Accounting, Applied Economics Letters, dan Akuntabel, dengan penerbit dominan 
meliputi Emerald, Wiley Online Library, dan Taylor & Francis; adapun penulis dengan jumlah 
sitasi tertinggi antara lain A. Habib, D. Ranasinge (217 sitasi, per year 54,25), M. Bisogno dan 
P. Dona (119 sitasi), serta MWA Saleh dan M. Ma (121 sitasi), yang menunjukkan bahwa 
penelitian EM dalam periode ini didominasi oleh kajian empiris kuantitatif dengan fokus pada 
tata kelola perusahaan dan kualitas audit. Hasil analisis text mining berbasis judul dan abstrak 
menggunakan VOSviewer dengan metode binary counting menghasilkan peta jaringan ko-
kemunculan kata kunci (keyword co-occurrence network) yang terbagi ke dalam 6 kluster 
tematik utama, yaitu: (1) Kluster Merah,  audit quality, audit committee, leverage, foreign 
ownership, dan characteristic, yang mencerminkan tema mekanisme pengawasan dan struktur 
modal; (2) Kluster Hijau Tua,  governance, financial performance, rem (real earnings 
management), aem, dan pandemic, yang mengindikasikan hubungan antara tata kelola dan 
kinerja keuangan, termasuk dampak pandemi Covid-19 terhadap praktik EM; (3) Kluster Hijau 
Muda, practice, real earnings management activity, corporate earnings management, dan 
earnings management behavior, yang merepresentasikan tema praktik dan perilaku EM secara 
umum; (4) Kluster Coklat,  financial reporting, corporate governance mechanism, CSR 
disclosure, dan IFRS, yang mencerminkan tema regulasi, standar pelaporan, dan 
pengungkapan; (5) Kluster Kuning,  empirical evidence, reporting, dan ownership structure, 
yang merepresentasikan tema struktur kepemilikan dan bukti empiris; serta (6) Kluster Biru 
Muda, accrual earnings management, perspective, dan interest, yang mencerminkan tema 
pendekatan berbasis akrual dari sudut pandang konseptual; sementara kata kunci dengan node 
terbesar dan posisi paling sentral dalam peta adalah practice dan governance, yang 
mengindikasikan bahwa kedua konsep tersebut merupakan tema yang paling dominan dan 
paling banyak terhubung dengan tema-tema lainnya dalam lanskap penelitian EM periode 
2021–2026. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Data PoP dari Google Scholar (2021–2026, keyword "earning management", 200 results) 
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Gambar 3. Peta VOSviewer dengan kluster-kluster yang terbentuk 

5. Diskusi 

Kluster merah pada peta bibliometrik menunjukkan bahwa audit quality, audit committee, 
leverage, dan foreign ownership merupakan tema yang paling banyak dikaji secara bersamaan 
dalam penelitian EM periode 2021–2026, dan hal ini konsisten dengan dominasi perspektif 
teori keagenan dalam literatur. Peningkatan kualitas tata kelola perusahaan yang tercermin dari 
kehadiran dewan direksi yang efektif, anggota komite audit yang kompeten, independen, dan 
berpengalaman di bidang keuangan terbukti secara konsisten memitigasi insiden accrual-based 
earnings management (AEM); sebaliknya, perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 
cenderung memanipulasi laba melalui akrual karena tekanan untuk menunjukkan stabilitas 
keuangan dan memenuhi tuntutan pemangku kepentingan, serta untuk memitigasi risiko 
kebangkrutan yang dipersepsikan dan menjaga reputasi serta akses kredit perusahaan. Temuan 
kluster ini sejalan dengan studi terkini yang menegaskan bahwa mekanisme seperti kualitas 
audit dan tata kelola perusahaan memainkan peran fundamental dalam memitigasi konflik 
keagenan; kualitas audit yang tinggi melalui verifikasi independen tidak hanya berfungsi 
sebagai mekanisme kontrol, tetapi juga sebagai sinyal peningkatan kredibilitas bagi investor 
dan regulator, sementara tata kelola perusahaan yang kuat memastikan pengawasan yang 
efektif untuk memitigasi oportunisme manajerial. Kluster ini juga mengindikasikan bahwa 
foreign ownership mulai mendapat perhatian lebih besar sebagai variabel moderasi yang 
memengaruhi hubungan antara mekanisme pengawasan dan intensitas praktik EM, terutama 
dalam konteks perusahaan-perusahaan di pasar berkembang (Otola & Knop, 2023; Mehta et 
al., 2024).  

Kluster hijau tua yang menghubungkan governance, financial performance, rem (real 
earnings management), aem, pandemic, dan financial distress merupakan kluster dengan 
konektivitas paling kompleks dalam peta, yang mengindikasikan bahwa interaksi antara tata 
kelola, kinerja keuangan, dan tekanan eksternal seperti pandemi menjadi tema riset yang paling 
dinamis selama periode 2021-2026. Guncangan COVID-19 terbukti memperburuk perilaku 
EM, di mana manajer menggunakan baik akrual maupun real earnings management untuk 
memanipulasi laba; koefisien pandemi yang signifikan dan positif mengindikasikan bahwa 
tingkat nilai absolut EM pada periode krisis (2020-2021) mengalami peningkatan yang 
substansial. Lebih jauh, efek financial distress terhadap real earnings management sebelum 
dan selama pandemi menunjukkan nilai signifikan dengan koefisien positif, yang 
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mengindikasikan bahwa perusahaan-perusahaan yang lebih tertekan secara finansial cenderung 
lebih banyak terlibat dalam praktik EM; dalam kondisi distress tinggi, perusahaan beralih dari 
REM ke AEM karena kapasitas untuk mengendalikan REM terhambat dan keunggulan 
kompetitif finansial melemah. Temuan kluster ini menegaskan urgensi penelitian EM yang 
mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual makroekonomi secara eksplisit, yang selama ini 
masih underexplored dalam literatur sebelum era pandemi (Judijanto et al., 2024; Ahmad et 
al., 2023).  

Kluster hijau muda yang berpusat pada node practice yang merupakan node terbesar 
dan paling sentral dalam keseluruhan peta bersama dengan real earnings management activity, 
earnings management behavior, dan opportunistic earnings management mengindikasikan 
bahwa kajian terhadap praktik dan perilaku EM secara umum tetap menjadi arus utama 
(mainstream) penelitian dalam periode ini. Kajian bibliometrik terhadap 414 artikel EM 
merekomendasikan bahwa penelitian masa depan perlu mengeksplorasi bagaimana perusahaan 
keluarga (family-owned businesses) memengaruhi hubungan antara mekanisme tata kelola dan 
EM, serta meneliti hubungan antara tanggung jawab sosial perusahaan dan real earnings 
management, mengingat kedua area ini masih sangat terbatas dalam literatur yang ada. Posisi 
sentral node practice dalam peta sekaligus mengonfirmasi bahwa penelitian EM periode 2021-
2026 bergerak melampaui sekadar deteksi dan pengukuran menuju pemahaman yang lebih 
mendalam tentang mengapa dan bagaimana praktik EM terjadi dalam berbagai konteks 
kelembagaan yang berbeda.  

Kluster coklat yang menghubungkan financial reporting, corporate governance 
mechanism, CSR disclosure, control, dan IFRS mencerminkan pergeseran paradigmatik dalam 
penelitian EM dari orientasi teknis-detektif menuju dimensi regulasi, keberlanjutan, dan 
pengungkapan. Perusahaan dengan kinerja ESG yang lebih tinggi terbukti lebih tidak 
cenderung terlibat dalam EM; visibilitas perusahaan dan kepemilikan manajerial memperkuat 
hubungan negatif ESG-EM, sementara pengungkapan ESG bertindak sebagai mekanisme 
pengawasan yang membatasi perilaku EM melalui pengurangan asimetri informasi. Di sisi 
regulasi, kerangka pelaporan ESG yang diwajibkan seperti Directive 2014/95/EU di Eropa 
dirancang untuk meningkatkan transparansi korporat, mendorong perilaku bisnis yang 
bertanggung jawab, dan memengaruhi kinerja keuangan perusahaan; regulasi tersebut 
berupaya memitigasi ESG decoupling, yakni ketidakselarasan antara aktivitas ESG yang 
dilaporkan dan praktik aktual yang terjadi. Kemunculan kluster ini dalam peta bibliometrik 
secara tegas menandai bahwa integrasi EM dengan standar pelaporan keberlanjutan seperti 
IFRS S1 dan IFRS S2 akan menjadi frontier penelitian yang semakin dominan dalam lima tahun 
ke depan (Mondal, 2025).   

Kluster kuning (empirical evidence, ownership structure, foreign ownership) dan 
kluster biru muda (accrual earnings management, perspective, interest) mewakili dua jalur 
penelitian yang saling melengkapi: jalur empiris yang menguji dampak struktur kepemilikan 
terhadap EM, dan jalur konseptual yang mengeksplorasi AEM dari berbagai perspektif teori. 
Kualitas audit yang lebih tinggi terbukti berkaitan dengan tingkat REM yang lebih rendah pada 
perusahaan dengan leverage keuangan yang cukup rendah dan arus kas operasi yang cukup 
tinggi; namun sebaliknya, kualitas audit berhubungan positif dengan REM pada perusahaan 
dengan leverage yang sangat tinggi dan arus kas yang rendah atau negatif temuan ini 
mengungkap heterogenitas yang signifikan dalam hubungan audit-EM yang selama ini sering 
diabaikan. Posisi kluster biru muda di bagian perifer peta mengindikasikan bahwa pendekatan 
AEM murni mulai kehilangan sentralitasnya dibandingkan periode sebelumnya, namun tetap 
relevan sebagai fondasi konseptual yang menopang kajian-kajian EM yang lebih kontekstual 
dan multidimensional di era pasca-pandemi (Nyabakora, 2023).  

6. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil memetakan lanskap intelektual penelitian earnings management (EM) 
periode 2021–2026 melalui analisis bibliometrik terhadap 100 artikel yang diperoleh dari 
Google Scholar menggunakan Harzing's Publish or Perish dan divisualisasikan menggunakan 
VOSviewer. Hasil analisis keyword co-occurrence berbasis judul dan abstrak menghasilkan 
enam kluster tematik utama, yaitu: (1) mekanisme pengawasan yang mencakup audit quality, 
audit committee, dan leverage; (2) tata kelola, kinerja keuangan, dan dampak pandemi yang 
menghubungkan governance, financial distress, REM, dan AEM; (3) praktik dan perilaku EM 
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secara umum; (4) regulasi dan pengungkapan yang mencakup financial reporting, CSR 
disclosure, dan IFRS; serta (5 dan 6) struktur kepemilikan dan pendekatan berbasis akrual. 
Temuan ini menunjukkan bahwa penelitian EM dalam periode tersebut didominasi oleh tema 
tata kelola dan praktik EM, dengan perkembangan yang signifikan ke arah dimensi 
keberlanjutan seperti ESG dan CSR, terutama sebagai respons terhadap tekanan regulasi global 
dan dampak pandemi Covid-19. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi peta pengetahuan 
yang bermanfaat bagi akademisi dalam mengidentifikasi celah penelitian, sekaligus 
memberikan panduan berbasis bukti bagi praktisi dan pembuat kebijakan dalam memahami 
arah perkembangan riset EM global. 
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